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Abstrak

Silva Nur Dianawati : Pengaruh Model Pembelajaran Paired Story Telling didukung Media
3Dimensi Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V SDN
Burengan 1 Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.

Kata Kunci : Paired Story Telling, Media 3Dimensi, sifat-sifat bangun ruang.

Peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran harus ditingkatkan dan dilaksanakan guna
meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas di
butuhkan suatu proses pembelajaran yang mampu menarik minat belajar siswa. Namun proses
pembelajaran yang digunakan banyak yang kurang diminati oleh siswa. Salah satu pembelajaran yang
kurang diminati siswa adalah pembelajaran matematika.

Penelitian ini diharapkan memperoleh jawaban atas masalah- masalah tersebut di atas dan
kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. (1) Untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi sifat- sifat bangun ruang tanpa menggunakan model pembelajaran Paired
Story Telling didukung media 3Dimensi pada siswa kelas V SDN Burengan 1 Kota Kediri tahun
2016/2017. (2) Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sifat- sifat bangun ruang
menggunakan model pembelajaran Paired Story Telling didukung media 3Dimensi pada siswa kelas
V SDN Burengan 1 Kota Kediri tahun 2016/2017. (3) Untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Paired Story Telling didukung media 3Dimensi terhadap kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi sifat- sifat bangun ruang pada siswa kelas V SDN Burengan 1 Kota Kediri tahun
2016/2017.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik yang digunakan berupa
eksperimen. Subjek penelitian ini siswa kelas V SDN Burengan 1 kota Kediri dengan jumlah 30 kelas
eksperimen dan 30 kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa tes dengan instrumen berupa soal
pilihan ganda. Teknik analisis yang digunakan berupa uji t dengan software SPSS for windows versi
23.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang
tanpa menggunakan model pembelajaran Paired Story Telling didukung media 3Dimensi pada siswa
kelas 5 SDN Burengan 1 Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017 dibawah KKM (<75). (2) Kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang dengan menggunakan model pembelajaran
Paired Story Telling didukung media 3Dimensi pada siswa kelas 5 SDN Burengan 1 Kota Kediri
tahun ajaran 2016/ 2017 sama atau di atas KKM (>75). (3) ada pengaruh/perbedaan yang signifikan
antara model pembelajaran paired story telling didukung media 3Dimensi terhadap kemampuan siswa
untuk mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan berperan penting
dalam kehidupan manusia. Melalui
pendidikan manusia dapat
mengembangkan bakat, potensi dan
ketrampilan. Oleh  sebab itu
pendidikan harus benar-benar
diarahkan agar dapat menciptakan
sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas yang mampu bersaing di
era global serta memiliki budi pekerti
luhur dan moral yang baik.

Dalam hal ini keberhasilan
pendidikan, tidak lepas dari peran
sekolah sebagai lembaga pendidikan
baik negeri maupun swasta. Sekolah

merupakan  salah  satu  ajang

pembentukan karakter yang
didalamnya terdapat pengajar
sekaligus ~ pembimbing.  Disebut

sebagai pembentukan karakter karena
sekolah merupakan lingkungan yang
paling dekat dengan pelajar dan
keluarga. Di  sinilah  saat-saat
dibutuhkannya peran guru sebagai
pendidik, bukan hanya sebagai
pengajar. Guru wajib  memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani
rohani dan memiliki kemampuan
untuk  mewujudkan  tujuan  dari
pendidikan nasional.

Pendidikan ialah suatu proses
perkembangan, kemampuan -

kemampuan sikap dan bentuk tingkah
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laku lainnya yang berlaku di
masyarakat dimana ia hidup. Dalam
Undang- Undang No. 20 tahun 2003
(2003: 1) tentang sistem pendidikan
nasional bab 1 pasal 1 dinyatakan
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Dengan mempertimbangkan hal
tersebut peningkatan mutu pendidikan
dan pengajaran harus ditingkatkan dan
dilaksanakan guna  meningkatkan
kualitas pembelajaran. Untuk
mewujudkan proses pembelajaran
yang berkualitas di butuhkan suatu
proses pembelajaran yang mampu
menarik minat belajar siswa.

Namun proses pembelajaran
yang digunakan banyak yang kurang
diminati oleh siswa. Salah satu
pembelajaran yang kurang diminati
siswa adalah pembelajaran
matematika. Kemampuan siswa kelas
V pada umumnya dalam kemampan
mengidentifikasi  sifat-sifat bangun

ruang masih rendah. Hal ini dilihat

simki.unpkediri.ac.id
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berdasarkan hasil belajar siswa dalam
materi  mengidentifikasi  sifat-sifat
bangun ruang masih dibawah rata-
rata. Serta berdasarkan wawancara
kepada siswa bahwa siswa masih
kesulitan dalam memahami materi
mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang  karena  pada  kegiatan
pembelajaran guru hanya
menerangkan tanpa menggunakan
media yang kongkrit. Kemampuan
siswa  dapat meningkat jika
pembelajaran yang dilakukan terjadi
dengan optimal. Model pembelajaran
yang dilakukan oleh guru kelas V
pada umumnya masih menggunakan
model pembelajaran yang
konvensional dimana guru yang
terlihat aktif dalam memberikan
materi dan siswa dengan pasif
menerima materi yang disampaikan
guru.

Guru dalam proses
pembelajaran  hendaknya  kreatif
dalam hal menyampaikan materi
kepada siswa, guru harus pandai
memilih  model pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan di
sampaikan, model hendaknya di sertai
dengan media yang menarik dan
sesuai materi maka dari itu guru di
tuntut mampu memilih dan
menggunakan media dalam

melakukan kegiatan pembelajaran
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karena dengan media menarik akan
membangkitkan  pemahaman dan
keaktifan siswa.

Dalam  pembelajaran  yang
dilaksanakan guru belum
menggunakan media yang dapat
menarik minat belajar siswa sehingga
terlihat siswa kurang paham dan
kurang memperhatikan guru. Siswa
sekolah dasar merupakan siswa yang
lebih  senang dengan  kegiatan
pembelajaran yang menggunakan
media atau  benda-benda  yang
menarik dan pada usia sekolah dasar
siswa lebih suka jika diajak
melakukan sebuah aktivitas belajar
kelompok yang melibatkan semua
siswa untuk melakukan diskusi di
bandingkan diam saja dan
mendengarkan guru menjelaskan, hal
ini lah yang dianggap siswa
pembelajaran yang membosankan
karena mereka hanya mendengarkan
dan mencatat saja tanpa melakukan
aktivitas.

Untuk  mengatasi  masalah
tersebut maka perlu diterapkan model
pembelajaran matematika yang dapat
menarik  perhatian  siswa  untuk
menjadikan siswa aktif serta media
yang menarik. Tentunya dengan
melibatkan  siswa dalam  proses
pembelajaran. Salah  satu model

pembelajaran yang dapat digunakan

simki.unpkediri.ac.id
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adalah model pemebelajaran Paired
Story  Telling didukung  media
3Dimensi.

Dengan menggunakan model
pembelajaran Paired Story Telling
didukung media 3Dimensi dalam
menyampaikan materi akan
mempermudah pemahaman  siswa,
setelah paham siswa diajak melakukan
diskusi dengan cara menceritankan
apa yang diketahui tentang bangun
ruang dengan menggunakan media
3Dimensi. Model ini juga melibatkan
semua siswa dalam kelompok untuk
aktif melakukan diskusi. Sehingga
dengan menggunakan model dan
media ini dapat meningkatkan
kemampuan siswa sehingga hasil
belajar mereka akan menjadi lebih
baik.

Berdasarkan latar  belakang
diatas maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “
Pengaruh  Model  Pembelajaran
Paired Story Telling didukung Media
3Dimensi  Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi sifat- sifat bangun
ruang pada siswa kelas V SDN
Burengan 1 Kota Kediri tahun ajaran

2016/ 2017".

METODE
Dalam buku Sugiyono (2013: 63)

“Variabel penelitian penelitian pada
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dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan
olen  peneliti  untuk  dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang
hal  tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”. Menurut Hatch dan
Farhady (1981) dalam buku sugiyono
(2013: 63) “Secara teoritis variabel
dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang  atau  obyek, yang
mempunyai “variasi” antara satu
orang dengan yang lain atau satu
obyek dengan obyek yang lain”.

Di dalam penelitian ini tehnik yang
digunakan peneliti adalah tehnik eksperimen.
Desain ini melibatkan dua kelompok yang
dibentuk secara random. Yang mana semua
kelompok diberikan suatu pretest pada
variabel tidak bebas, dan salah satu kelompok
diberikan suatu treatmen yang baru (tidak
biasa) dan kedua kelompok diberi posttes.
Menurut Sugiyono (2014: 141) Penelitian
yang di gunakan vyaitu Pretest-Posttest

Control Group Design.
Untuk  menguji  hipotesis

menggunakan program spss 23yang

secara manual dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1. Uji hipotesis 1 dan 2 diuji

berdasarkan nilai KKM
2. Hipotesis 3 diuji menggunakan uji

t-test

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Dari data yang diperoleh untuk
nilai hasil analisis pada kelompok

simki.unpkediri.ac.id
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kontrol dan kelompok eksperimen

akan disajikan sebagai berikut :

1. Kelompok Kontrol

20

15

10 1 OPre
Test

5 | t

0 7:L T T

dapat disimpulkan  kemampuan
mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang tergolong sangat meningkat
sudah diatas KKM (>75).

2. Kelas Eksperimen

20
15 -

10 -

5 - Pre Test

0

31- 40- 50- 60- 70- 80- 90-
39 49 59 69 79 89 100

Gambar 4.1 Grafik Tentang

Kemampuan Mengidentifikasi Sifat-

Sifat Bangun Ruang (Hasil Pretest dan

Postest Kelompok Eksperimen)

Berdasarkan tabel dan grafik
menunjukan bahwa hasil pretest
pada kelompok eksperimen tertinggi
berada pada rentang 40-49 dan 50-59
masing-masing semua 18 siswa
dengan presentase 60%. Maka dapat
dikatakan ~ kemampuan  mengi-
dentifikasi sifat-sifat bangun ruang
sebelum menggunakan model dan
masih tergolong rendah di bawah
KKM (<75). Sedangkan pada postest
kelas eksperimen Setelah me-
nggunakan Model paired story
telling didukung media 3dimensi
frekuensi tertinggi berada pada
rentang 81-90 sebanyak 16 siswa

dengan presentase 53,6 %. Maka
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31- 40- 50- 60- 70- 80- 91-
39 49 59 69 79 89 100

Gambar 4.1 Grafik Tentang

Kemampuan Mengidentifikasi Sifat-

Sifat Bangun Ruang (Hasil Pretest dan

Postest Kelompok Kontrol)
Berdasarkan tabel dan grafik
menunjukan bahwa hasil pretest
pada kelompok kontrol tertinggi
berada pada rentang 40-49 dan 60-69
masing-masing semua 18 siswa
dengan presentase 60%. Maka dapat
dikatakan kemampuan
mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang tanpa menggunakan model
masih tergolong rendah di bawah
KKM (<75). Sedangkan pada postest
kelas kontrol tanpa menggunakan
Model paired story telling didukung
media 3dimensi frekuensi tertinggi
berada pada rentang 70-79 sebanyak
18 siswa dengan presentase 60%.
Maka dapat disimpulkan
kemampuan mengidentifikasi sifat-

sifat bangun ruang tergolong sangat
simki.unpkediri.ac.id
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meningkat sudah diatas KKM (>75).
Dengan  demikian  kemampuan
mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang tergolong meningkat atau
cenderung lebih baik. Hal ini juga
didukung oleh diagram batang di
atas bahwa posisi garis yang
menunjukkan hasil postest
cenderung ke arah kanan, yang
menunjukkan adanya peningkatan
dari pretest ke posttest.

Selanjutnya akan
dikemukakan pembahasan atas hasil
analisis dan pengujian hipotesis yang
dipaparkan sebagai berikut :

. Kemampuan mengidentifikasi sifat-
sifat bangun ruang tanpa
menggunakan model pembelajaran
Paired Story Telling dan media
3Dimensi pada siswa kelas V SDN
Burengan 1 Kota Kediri tahun ajaran
2016/2017

Berdasarkan hasil penelitian
dan pengujian, diperoleh nilai pretest
kelas kontrol (tanpa menggunakan
model pembelajaran) adalah sebesar
55,64 dan posttest sebesar 72,64.
Dapat disimpulkan bahwa ke-
mampuan siswa dalam  mengi-
dentifikasi sifat-sifat bangun ruang
tanpa menggunakan model pem-
belajaran  Paired Story Telling
didukung media 3Dimensi pada

siswa kelas 5 SDN Burengan 1 Kota

Kediri tahun ajaran 2016/ 2017
dibawah KKM (<75). Artinya tidak
ada  perubahan/peningkatan  ke-
mampuan siswa yang besar untuk
mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang antara sebelum dan setelah
adanya pembelajaran tanpa me-
nggunakan model pembelajaran
Paired Story Telling didukung media
3Dimensi. Berdasarkan hasil yang
diuraikan berarti tanpa adanya model
pembelajaran paired story telling
didukung media 3dimensi, guru akan
cenderung lebih sulit memotivasi
siswa untuk berpikir dan
berimajinasi  mengenai  sifat-sifat
bangun ruang. Menurut Lie
(2008:71), dalam teknik ini, guru
memperhatikan skemata atau latar
belakang pengalaman siswa dan
membantu  siswa  mengaktifkan
skemata ini agar bahan pelajaran
menjadi lebih bermakna. Selain itu,
dengan adanya dukungan media
3dimensi, guru akan lebih mudah
memberikan  pengalaman  secara
langsung kepada siswa tentang
bagaimana bentuk bangun ruang,
seperti halnya yang diungkapkan
oleh Moedjiono dalam Daryanto
(2015: 29) menyatakan bahwa
kelebihan dari media 3Dimensi
yaitu:  memberikan  pengalaman

secara langsung, menyajikan secara
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kongkrit dan menghindari
verbalisme, dapat menunjukkan
obyek secara utuh baik konstruksi
maupun cara kerjanya, dapat
memperlihatkan struktur organisasi
secara jelas dan dapat menunjukkan
alur suatu proses secara jelas.
. Kemampuan mengidentifikasi sifat-
sifat  bangun  ruang  dengan
menggunakan model pembelajaran
Paired Story Telling didukung media
3Dimensi pada siswa kelas V SDN
Burengan 1 Kota Kediri tahun ajaran
2016/2017

Nilai kelas eksperimen
memiliki peningkatan kemampuan
siwa yang besar untuk
mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang antara sebelum dan setelah
adanya model pembelajaran, yaitu
nilai pretest sebesar 54,86 dan
posttest sebesar 78,64. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi sifat-
sifat bangun  ruang  dengan
menggunakan model pembelajaran
Paired Story Telling didukung media
3Dimensi pada siswa kelas 5 SDN
Burengan 1 Kota Kediri tahun ajaran
2016/ 2017 sama atau di atas KKM
(>75). Berdasarkan hasil yang
diuraikan, berarti dengan adanya
model pembelajaran paired story

telling didukung media 3dimensi,

guru akan cenderung lebih mudah
memotivasi siswa untuk berpikir dan
berimajinasi mengenai  sifat-sifat
bangun ruang. Menurut Lie
(2008:71), dalam teknik ini, guru
memperhatikan skemata atau latar
belakang pengalaman siswa dan
membantu  siswa  mengaktifkan
skemata ini agar bahan pelajaran
menjadi lebih bermakna. Selain itu,
dengan adanya dukungan media
3dimensi, guru akan lebih mudah
memberikan  pengalaman  secara
langsung kepada siswa tentang
bagaimana bentuk bangun ruang,
seperti halnya yang diungkapkan
olen Moedjiono dalam Daryanto
(2015: 29) menyatakan bahwa
kelebihan dari media 3Dimensi
yaitu:  memberikan  pengalaman
secara langsung, menyajikan secara
kongkrit dan menghindari
verbalisme, dapat menunjukkan
obyek secara utuh baik konstruksi
maupun cara kerjanya, dapat
memperlihatkan struktur organisasi
secara jelas dan dapat menunjukkan
alur suatu proses secara jelas. Hal ini
didukung oleh Depdiknas (2001: 9),
secara khusus tujuan pembelajaran
matematika di sekolah dasar adalah
memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah,

merancang  model  matematika,
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menyelesaikan model dan
menafsirkan menafsirkan solusi yang
diperoleh dan mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel,
diagaram, atau media lain untuk

menjelaskan keadaan atau masalah.

mendukung  penelitian  terdahulu
yang dilakukan oleh Yuni Istiana
(2013) yang menghasilkan bahwa
pengaruh  model  pembelajaran
paired story  telling dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Pengarun  model  pembelajaran
Paired Story Telling didukung media IV. DAFTAR PUSTAKA
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